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ABSTRAK

Pelayanan kesehatan dalam bidang kefarmasian dipengaruhi tiga faktor
utama, tenaga kesehatan, sarana kesehatan dan perbekalan farmasi. Apoteker
merupakan tenaga kesehatan yang memiliki kewenangan kefarmasian, seperti
kewenangan dalam pelayanan Obat Wajib Apotek /OWA. Apoteker dituntut
untuk berhati-hati dan melaksanakan kewenangan sesuai dengan ketentuan yang
ada. Berdasarkan latar belakang tersebut, dapat dirumuskan permasalahan sebagai
berikut; bagaimana ketentuan hukum yang mengatur tentang kewenangan
apoteker melakukan tindakan kefarmasian, bagaimana pelaksanaan ketentuan
dalam praktek tentang pelayanan obat keras golongan OWA setelah berlakunya
Peraturan Pemerintah Nomor 51 Tahun 2009 Tentang pekerjaan Kefarmasian,
Faktor apa saja yang mendukung dan menghambat pelaksanaan kewenangan
apoteker dalam hal pelayanan obat keras golongan OWA.

Penulisan hukum ini menggunakan metode yuridis sosiologis dengan
tujuan untuk melihat efektivitas hukum/ kesesuaian antara hukum dengan keadaan
sebenarnya di lapangan yang berguna dalam penyelesaian suatu perkara. Data
dikumpulkan dengan cara wawancara dan menyebar kuesioner. Analisis data,
menyesuaikan dengan data yang dikumpulkan dilakukan secara kualitatif.

Hasil penelitian mengenai kewenangan apoteker melakukan tindakan
kefarmasian dalam pelayanan obat keras golongan OWA (obat wajib apotek) di
apotik belum sesuai dengan ketentuan. Melalui Peraturan Pemerintah Nomor 51
Tahun 2009 Tentang Pekerjaan Kefarmasian masih belum dapat memenuhi
kebutuhan apoteker yang begitu besar dalam melaksanakan kewenangan yang
dimiliki. Setidaknya penelitianmemberikan sedikit gambaran bahwa, ketentuan
yang dikeluarkan pemerintah belum terlaksana dengan baik. Apoteker masih
belum dapat melaksanakan kewenangan sesuai dengan ketentuan yang ada dan
belum dapat memberikan pelayanan obat wajib apotik dengan optimal yang sesuai
dengan Peraturan Menteri Kesehatan Nomor: 919/MenKes/Per/X/1993 Tentang
Kriteria Obat Yang Dapat Diserahkan Tanpa Resep.Sesuai dengan Peraturan
Menteri Kesehatan Nomor 919, apoteker belum memberikan pelayanan informasi
obat atau KIE (Konsultasi, Informasi dan Edukasi) pada konsumen obat, Adanya
faktor penghambat, menjadi faktor utama yang mempengaruhi kinerja apoteker di
lapangan/ apotik. Sayangnya dengan alasan waktu yang terbatas penulis tidak
dapat mengeksplorasi lebih dalam mengenai hal tersebut.

Kata Kunci : Kewenangan apoteker, Pelayanan Obat Keras OWA , Tindakan
Kefarmasian, Peraturan Pemerintah.
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HALAMAN MOTTO

“Seseorang yang sukses adalah seseorang yang dibentuk melalui

kesabaran,perjuangan, kesusahan, kesulitan dan permasalahan yang dilalui”--Ariel

Doni Dharmawan

“if cant’t fly, then run, if you can’t run, then walk. If you can’t walk, then crawl,

but whatever you do. Keep moving forward”--Martin Luther King Jr.

“Allahku akan memenuhi segala keperluanmu menurut kekayaan dan kemuliaan-

Nya dalam Kristus Yesus” (Filipi 4:19)

“Ketika Tuhan mengijinkanmu berada di ujung tebing janganlah takut, hanya ada

dua hal yang akan terjadi; Dia akan menangkapmu saat kau jatuh, atau Dia akan

mengajarkanmu terbang“

“Segala perkara dapat ku tanggung di dalam Dia yang memberiku kekuatan

kepadaku” (Filipi 4:13)
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HALAMAN PERSEMBAHAN

Penulis mempersembahkan penulisan skripsi ini dengan penuh rasa cinta, kasih
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1. Tuhan Yesus, terimakasih atas segala berkat yang Engkau beri, kesehatan,
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penyusunan skripsi ini selesai.

2. Bp. Adi Djatmiko, ayah tercinta yang selalu mendukung dan memberikan

support penuh, memberikan ide-ide dalam pembuatan skripsi, selalu

mendoakan, memberikan semangat untuk terus belajar dan meneruskan

pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi, dan memberikan nasehat-nasehat dan

arahan mengenai kehidupan. Terimakasih atas segalanya

3. Ibu Martha Dwi Rahmani, ibu ku tersayang yang selalu mendukung dan

memberikan support, selalu mendoakan keberhasilanku di dalam Tuhan dan

memberikan kasih sayang yang tidak ternilai besarnya.

4. Eyang Soesetyaningsih yang selalu mendoakan pendidikan saya. Terimakasih

eyang, Tuhan selalu memberkati.

5. Aditya Narendra Prasta Pradana S.H dan Rozarita Diah Ayu Sekartaji, kakak

dan adik yang memberikan dukungan, motivasi dan doa. Terimakasih atas

segalanya.

6. Dosen pembimbingku, yang terbaik dan selalu disiplin dalam proses

bimbingan. Dr. Endang Wahyati Yustina, S.H., MH. Terimakasih banyak atas

segala arahan, bimbingan yang sudah diberikan, selalu meluangkan waktu
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untuk memberikan bimbingan, dan memotivasi saya sehingga bisa menjadi

lebih baik.

7. Almamaterku UNIKA Soegijapranata Semarang, terutama Fakultas Hukum

UNIKA Soegijapranata angkatan 2009.

8. Saudara-saudaraku yang membantu dalam proses pembuatan skripsi yang tidak

bisa disebutkan satu persatu. Terimakasih.

9. Krystin Aktisa Putri, yang selalu menemani, memberikan dukungan untuk

proses pendidikanku, semangat dan doa yang selalu kau berikan. Terimakasih.

10. Sahabat-sahabat dekat Fakultas Hukum yang selalu memberikan dukungan,

dan saling bertukar curahan hati. Terimakasih.
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KATA PENGANTAR

Puji Syukur penulis panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa atas berkat

dan kasihnya sehingga dapat menyelesaikan penyusunan skripsi ini dengan baik.

Tujuan penulis menyusun skripsi ini adalah untuk mengetahui kewenangan

apoteker melakukan tindakan kefarmasian dalam pelayanan obat keras golongan

OWA (obat wajib apotek), maka penulis mengambil judul skripsi : Kewenangan

Apoteker Melakukan Tindakan Kefarmasian Dalam Pelayanan Obat Keras

Golongan Obat Wajib Apotek (OWA) Setelah Berlakunya Peraturan

Pemerintah Nomor 51 Tahun 2009 Tentang Pekerjaan Kefarmasian.

Hasil penelitian mengenai kewenangan apoteker dalam melaksanakan

pelayanan OWA menunjukkan bahwa pelayanan yang dilakukan belum

memenuhi ketentuan yang ada. Apoteker belum maksimal dalam memberikan

pelayanan informasi obat, konsultasi, informasi dan edukasi yang diberikan pada

konsumen obat kurang akurat dan kurang memperhatikan hak pasien.

Berdasarkan hasil penelitian, penulis menyadari bahwa dalam penulisan

skripsi ini masih jauh dari sempurna, mengingat terbatasnya dana dan pengalaman

penulis sehingga tanpa adanya tambahan modal, bimbingan dan bantuan serta

petunjuk yang sangat berguna bagi penulis dari semua pihak, skripsi ini tidak akan

terselesaikan dengan baik.

Penulisan skripsi ini tidak lepas dari bantuan banyak pihak, oleh karena itu

pada kesempatan ini penulis ingin mengucapkan terima kasih kepada :
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1. Keluarga tercinta, Bapak Ibu terimakasih banyak atas segala hal yang

sudah diberikan, baik secara materiil dan morill, dukungan dan doa.

Dengan hal apapun tidak akan bisa kubalas apa yang sudah engkau
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kakak dan adikku yang selalu memberikan doa dan dukungan.
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pembimbing, teman dan orang tua di lingkungan kuliah. Sebagai penuntun

skripsiku, beliau dengan sabar dan tulus selalu mengajari serta

membimbingku. Terimakasih yang sebesar-besarnya, Tuhan memberkati.

Anda selalu Excelent bu !

6. Bapak Petrus Soerjowinoto S.H.,M.H, selaku Dosen Wali, yang telah

memberikan arahan dan nasehat-nasehat yang baik selama saya menuntut
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dalam bidang hukum. Tidak hanya itu, bimbingan serta semangat dan

motivasi yang selalu diberikan kepada saya selama masa studi.
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Penulis
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